BAB V
PENUTUP
1.1 KESIMPULAN

sesuai dengan hasil pembahasan yang telah di uraikan bahwa
peneliti dapat menyimpulkan bahwa dalam pembelajaran sejarah melalu
model pembelajaran tipe teams games tournament dapat meningkatkan
hasil belajar siswa kelas XI IPS* SMA Negeri 1 Marisa , telah menunjukan
hasil dalam proses pembelajaran dapat dilihat dari kelompok maupun
individu yang cukup signivikan secara klasifikasi dari jumlah siswa yang
ada yakni pada siklus 1 pertemuan 1 siswa yang mendapatkan nilai
minimal 75 % atau tuntas ada 7 orang atau 23 % , pada siklus 1 pertemuan
dua meningkat menjadi 12 orang atau 41 % , pada siklus 1 pertemuan ke
tiga dari ke 30 siswa, siswa yang mendapatkan nilai memuaskan dan
meningkat yakni terdiri dari 25 orang atau 83 %. Dengan demikinlah hasil
yang dicapai sesuai dengan indikator KKM yang diharapkan , minimal

yang telah meningkat hasil belajar sekitar 80 %.

Dalam pembelajaran tipe teams games tournament mampu
meningkatkan hasil belajar siswa pada kelas XI IPS SMA Negeri 1 Marisa ,
untuk itu hasil belajar yang telah dicapai dapat memotivasi guru untuk

meningtkan pembelajaran sesuai yang diharapkan.



1.2 SARAN

Setelah memperhatikan kesimpulan diatas maka selanjutnya peneliti
memberi saran sebagai berikut :

1. Hendaknya guru dapat melihat situasi dan kondisi siswa dalam

mengikuti pembelajaran agar terciptanya suasa yang menyenangkan

2. Hendaknya guru dapat memberikan berbagai macam model
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan sehingga siswa dapat
termotivasi dalam mengikuti pembelajaran.

3. Hendaknya guru memberi pemahaman awal kepada siswa tentang
metode pembelajaran baru seperti teams games tournament . hal ini
sangat penting karena akan menentukan proses pembelajaran
selanjutnya

4. Ketika proses diskusi berlangsung sangat penting bagi guru untuk
mengawasi siswanya agar pembelajaran bisa maksimal

5. Guru dapat membentuk situasi pembelajaran yang menyenangkan
dan diharapkan guru dan siswa bisa berbaur bersama sama dalam
pembelajaran ketika berlangsung . karena hal ini akan terlihat lebih
bersahabat dan bisa menemukan ide yang menyenangkan dalam
pembelajaran . sehingga tercapai tujuan dalam proses belajar

mengajar dengan baik.
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